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Abstrak

Pemecahan masalah adalah salah satu aktivitas satu aktivitas penting yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Hanya sedikit yang memberi perhatian pada proses yang menangani masalah, yang terutama
menangani masalah matematika pada siswa. Siswa memiliki perbedaan karakter dalam berpikir, berakting
dan menyelesaikan masalah sehingga mempengaruhi cara informasi diperoleh selama proses belajar. Gaya
Belajar merupakan cara yang digunakan individu untuk memproses dan memahami informasi. gaya belajar
KOLB diklasifikasikan menjadi diverger, konverger, akomodasi dan asimilasi. Dalam pemecahan masalah
matematika, tentunya siswa dapat menyelesaikan. namun berbeda-beda dalam tahap melaksanakannya dan
hasil akhirnya. Sehingga diperlukan seorang guru yang dapat mengenal karakteristik gaya belajar siswa
dikelas. hal tersebut akan membuat strategi belajar yang terbaik untuk digunakan dalam mengajar siswa.
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PENDAHULUAN

Pemecahan masalah adalah salah satu aktivitas kognitif penting yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Hanya sedikit yang memberi perhatian pada proses pemecahan masalah. Padahal, memecahkan
masalah membutuhkan banyak latihan, terutama pemecahan masalah matematika pada siswa. Pemecahan
masalah matematika dipandang sebagai bagian terpenting dalam bidang matematika. Kelemahan dalam
memahami masalah oleh siswa disebabkan karena kurang strategi matematis dan keterampilan matematika
yang membantu memecahkan masalah serta motivasi rendah. Padahal Pemecahan masalah matematika
berpengaruh dalam meningkatkan tingkat berpikir peserta didik dan mengembangkan kemampuan mereka
untuk memecahkan masalah. Salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu memecahkan masalah yang
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh (dalam Khusna, Sunisme & Nursit, 2019).

Individu tentunya memiliki perbedaan karakter dalam berpikir, berakting dan menyelesaikan
masalah. Sebagai siswa, perbedaan karakter dapat mempengaruhi cara bagaimana informasi diperoleh
selama proses belajar (Utami & Gafur, 2015). Gaya Belajar merupakan cara yang digunakan individu untuk
memproses dan memahami informasi (Sirin & Guzel, 2006). Gaya belajar juga merupakan salah satu proses
yang mempengaruhi hidup kita yang mengarahkan dan mengubah perlaku serta cara kita dalma menangani
masalah (Aljaberi, 2015). Saat gaya belajar siswa dan gaya mengajar guru tidak cocok maka siswa tersebut
menjadi tidak nyaman, kurang perharian dan bosan di kelas. Sehingga mereka kehilangan minat pada belajar
bahkan beberapa kasus mengalami putus sekolah. Pendapat yang sama diungkapkan bahwa
mengidentifikasi gaya belajar yang disenangi pelajar merupakan hal pentingdalam membimbing pelajar
menuju sukses dan membantunya menghindari kegagalanserta membantu meningkatkan proses belajar dan
merancang program pendidikan (Swailes & Senior, 1999). Gaya belajar KOLB merupakan salah satu dari
jenis gaya belajar. Gaya belajar ini diklasifikasikan dalam 4 macam yaitu (1) diverger, dimana individu
meilhat fenomena berdasarkan dari berbagai perspektif; (2) asimilasi, dimana individu memahmai masalah
menyeluruh secara berurutan untuk menyimpulkan sesuatu; (3) konverger, dimana individu suka mencari
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sisi praktis dan teori; dan (4) akomodasi, dimana individu memprioritaskan eksplorasi pengalaman
(Zulfiani, Suwarna & Sumantri, 2020). Sehingga siswa yang memiliki berbagai macam gaya belajar akan
menunjukkan hasil atau proses yang berbeda dalam pemecahan soal matematika.

Dalam pemecahan soal matematika, gaya belajar sangat berpengaruh pada siswa. Sehingga penulisan
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran gaya belajar terhadap pemecahan masalah matematika pada
siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literature. Studi literatur adalah salah satu metode
penelitian yang menggunakan penelusuran pustaka, seperti buku jurnal serta database elektronik
(researchgate dan google scholar) dengan menggunakan kata kunci gaya belajar KOLB, Mathematical
Solving dan Problem Solving. Kriteria referensi yang digunakan yaitu jurnal penelitian nasional dan
internasional maupun bacaan mengenai gaya belajar KOLB, mathematical solving dan problem solving.
Jurnal penelitian dan bacaan yang d dalamnya terdapat teori dan hasil penelitian, dikumpulkan kemudian
dirangkum oleh peneliti.

HASIL

Pada hasil penelitian Rokhima dkk (2018) digambarkan bahwa siswa dengan gaya belajar konverger
akan melaksanakan proses perencanaan, pemantauan, dan evaluasi dengan tepat dalam memahami
maslaah. Siswa memikirkan langkah-langkah melalui imajinasi dan memikirkan rumus yang dapat
digunakan untuk emmecahkan masalah. Siswa dengan gaya belajar diverger akan mengetahui apa yang
harus dilakukan terlebih dahulu untuk menyelesaikan masalah, meskipun ia mengalami kendalam dalam
melaksanakan perencanaan. Siswa dengan gaya belajar akomodator, ia mampu menyusun rencana dan
menyederhanakan masalah. Akan tetapi ia mengalami kesulitan pada tahap akhir sehingga ia melihat
kembali penyelesaian langkah-langkah yang telah dikerjakan. Siswa dengan gaya belajar assimilator, ia
belum melakukan proses perencanaan dengan benar. Sehingga ia tidak dapat menyelesaikan masala karena
tidak depat di langkah awal. Sebagian siswa menggunakan strategi yang diajarkan oleh guru tetapi mereka
tidak dapat menggunakan strategi lain. Selain itu siswa juga lebih suka menggunakan strategi pemecahan
masalah sama.

Penelitian Bhat (2014) menyatakan bahwa gaya belajar assimilator banyak digunakan oleh siswa
dalam menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa menggunakan gaya belajar asimilasi
untuk abstrak konsetualisasi dan oberservasi refleksi. Sehingga mereka dapat lebih luas memahami berbagai
informasi yang mampu mereka atur dalam bentuk yang ringkas dan logis. Siswa ua tertarik pada ide dan
konsep serta emnghargai logika dan akurasi ide-ide dibanding aplikasi praktis.

Pada penelitian Kuncoro & Mukhadis (2012) menunjukkan gaya belajar yang berbeda memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap pemecahan masalah. Kelompok belajar converging lebih unggul
dibandingkan kelompok belajar divering dalam pemecahan masalah (pengenalan pola, menerapkan urutan
tindakan prosedural serta gabungan antara pengenalan pola dan urutan tindakan).

Penelitian Mutaqin, Junaidi & Sulhadi, (2021) menjelaskan bahwa siswa dengan gaya belajar
konverger dapat menyelesaikan masalah namun pada tahap perencanaan pemecahan masalah kurang detail.
Siswa dengan gaya belajar diverger menyelesaikan dengan baik hingga tahap memeriksa kembali. Siswa
dengan gaya belajar asimilasi pada tahap perencanaan pemecahan masalah juga kurang sempurna. Dan
siswa dengan gaya belajar akomodasi dapat menyelesaikan masala namnun pada tahap melaksanakan
pemecahan masalah belum tuntas.

SIMPULAN
Gaya belajar individu sangat penting dalam proses belajar siswa. Siswa dapat menggunakan berbagai
macam gaya belajar tergantung dengan karakteristik dari siswa tersebut. Dalam menyelesaikan masalah

matematika, siswa dapat menggunakan gaya belajar konverger dimana ia , diverger, akomodasi, assimilator
tergantung dari yang mana ia senangi. Maka diperlukan seorang guru untuk mengenal profil karakteristik
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gaya belajar siswa di kelas sehingga strategi mengajar bisa menjadi strategi yang terbaik yang digunakan
untuk mengajar siswa.
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